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Lampiran 2 : Pelapukan batuan 
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Petrografis Batuan Stasiun 1 

No. Sampel : ST 01                        Nama Batuan : Basalt 

Lokasi : Stasiun 1 

  

 

 

 

 

 

 

 

// - Nikol X - Nikol 

Tipe batuan                         : 

Tipe Struktur                      : 

Batuan beku basa 

Masif 

Kenampakan mikroskopis : Pada sampel ST 01 adalah jenis batuan beku, dengan 

warna absorbsi putih kehijauan sampai hitam dan warna 

interferensi abu-abu, coklat, hijau, kuning dan jingga 

(Orde 1), bentuk kristal subhedral-anhedral, intensitas 

rendah-sedang, struktur masif dan tekstur holokristalin. 

Dari hasil pengamatan petrografis terdiri atas mineral 

plagioklas (35%), mineral klinopiroksin (30%), mineral 

klorit (25%) juga terdapat mineral lain yaitu mineral 

opaq (10%). 

Deskripsi Mineral 

Komposisi 

Mineral 
(%) Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas (PI) 35 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk kristal anhedral-

subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme 

tidak ada, ukuran mineral 0,5-2mm. Warna interferensi 

putih dan abu-abu, belahan ada, kembaran albit, 

gelapan carlsbad, jenis gelapan miring. 

Klinopiroksin 

(Prx) 
30 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk kristal 

anhedral-subhedral, relief tinggi, intensitas lemah, 

pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,1-2 mm,  

Warna interferensi kuning, hijau, jingga, belahan 

ada, jenis gelapan miring. 

Klorit (Chl) 25 Mineral klorit (Chl) berwarna hijau pada nikol 

sejajar dan berwarna hijau gelap (hijau kehitaman) 

pada nikol silang, relief rendah, dan gelapan miring, 

ukuran mineral 0,1-1,8 mm. 

Opaq (Opq) 10 Warna hitam dan tidak tembus cahaya 

Nama Batuan  Basalt 

Opq 

Prx 

Chl 
Opq 

Prx 

Chl 

Lampiran 7 : Pengujian Petrografis  

PPETROGRAFIS 
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Petrografis Batuan Stasiun 3 

No. Sampel : ST 03                        Nama Batuan : Basalt 

Lokasi : Stasiun 3 

  

 

 

 

 

 

 

 

// - Nikol X - Nikol 

Tipe batuan                         : Batuan beku basa 

Tipe struktur                       : Masif 

Kenampakan mikroskopis : Pada sampel ST 03 adalah jenis batuan beku, dengan 

warna absorbsi putih sampai kehijauan dan warna 

interferensi abu-abu, coklat, hijau, kuning, dan jingga 

(Orde 1), bentuk subhedral-anhedral, intensitas 

rendah-sedang, struktur masif dan tekstur 

holokristalin. Dari hasil pengamatan petrografis 

dijumpai beberapa mineral terdiri atas mineral 

plagioklas (45%), mineral klinopiroksin (30%), juga 

terdapat mineral lain yaitu mineral opaq (25%). 

Deskripsi Mineral 

Komposisi 

Mineral 
(%) Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas (PI) 45 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-

subhedral, relief rendah, intensitas lemah, 

pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,1-1mm. 

Warna interferensi putih dan abu-abu, belahan ada, 

kembaran albit, gelapan carlsbad, jenis gelapan 

miring. 

Klinopiroksin 

(Prx) 

30 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-

subhedral, relief tinggi, intensitas lemah, 

pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,1-1 mm, 

Warna interferensi kuning, hijau, jingga, belahan 

tidak ada,jenis gelapan miring. 

Opaq (Opq) 25 Warna hitam dan tidak tembus cahaya 

Nama Batuan  Basalt 

 

 

Opq 

Prx 
Pl 

Opq Pl 
Prx 
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Petrografis Batuan Stasiun 5 

No. Sampel : ST 05                        Nama Batuan : Basalt 

Lokasi : Stasiun 5 

  

 

 

 

 

 

 

 

// - Nikol X - Nikol 

Tipe batuan                         : Batuan beku basa 

Tipe struktur                       : Masif 

Kenampakan mikroskopis : Pada sampel ST 05 adalah jenis batuan beku, dengan 

warna absorbsi putih kehijauan sampai hitam dan 

warna interferensi abu-abu, coklat, hijau, kuning dan 

jingga (Orde 1), bentuk subhedral-anhedral, intensitas 

rendah-sedang, struktur masif dan tekstur 

holokristalin. Dari hasil pengamatan petrografis terdiri 

atas mineral plagioklas (40%), mineral klinopiroksin 

(30%), mineral klorit (25%) juga terdapat mineral lain 

yaitu mineral opaq (5%). 

Deskripsi Mineral 

Komposisi 

Mineral 

(%) Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas (PI) 40 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-

subhedral, relief rendah, intensitas lemah, 

pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,1-2mm. 

Warna interferensi putih dan abu-abu, belahan ada, 

kembaran albit, gelapan carlsbad, jenis gelapan 

miring. 

Klinopiroksin 

(Prx) 

30 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-

subhedral, relief tinggi, intensitas lemah, 

pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,1-2 mm. 

Warna interferensi kuning, hijau, jingga, belahan 

ada, jenis gelapan miring. 

Klorit (Chl) 25 Mineral klorit (Chl) berwarna hijau pada nikol 

sejajar dan berwarna hijau gelap (hijau kehitaman) 

pada nikol silang, relief rendah, dan gelapan miring, 

ukuran mineral 0,1-2 mm 

Opaq (Opq) 5 Warna hitam dan tidak tembus cahaya 

Nama Batuan  Basalt 

Opq 

Prx 

Chl 

Opq 

Pl 
Chl 

pl 

Prx 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 : Data Laboratorium Sifat Fisik dan Mekanik 
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Stasiun 1

Kenampakkan Lereng Rill Erosion

N 325 Eº N 293 Eº

Stasiun 2

Kenampakkan Lereng

Kekar

N 286 Eº

N 273 Eº

Stasiun 3

Kenampakkan Lereng Kenampakkan Lereng (2)

N 325 Eº N 320 Eº

Breksi Sesar

Stasiun 4 Stasiun 5N 305 Eº

N 315 Eº N 127 Eº

Kenampakkan Lereng Kenampakkan Lereng Kenampakkan Lereng (2)

FOTO STASIUN PENGAMBILAN DATA
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